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ABSTRAK 

Firanda Andirja seorang pegiat tafsir di Indonesia yang saat ini populer terutama di ranah media 

sosial dengan memiliki banyak subscriber dan penonton dalam setiap kajiannya. Akan tetapi, banyaknya 

jumlah pemirsa di YouTube tidak berbanding lurus dengan pemirsa secara langsung. Karena interpretasi 

yang disampaikannya memiliki perbedaan dengan karakteristik masyarakat Muslim Indonesia. 

Penafsirannya kerap menekankan purifikasi agama, kembali hanya kepada Allah, dengan mengkritisi 

tradisi-tradisi keagamaan di Indonesia. Misalnya, penjelasan tentang sesembahan hasil panen atau 

penyemblihan hewan dianggap sesajen, juga larangan ucapan natal, batas toleransi mulim dan non 

muslim yang harus dipertegas. Hal ini kemudian menimbulkan banyak penolakan atas kedatangannya 

ke beberapa daerah di Indonesia, seperti penolakan yang terjadi di Wajo, Gorontalo, Aceh, Yogyakarta 

dan lainnya. Selain itu, penelitian mengenai kajian tafsir Firanda Andirja di media sosialnya belum 

banyak mendapatkan perhatian dari segi interpretasi-interpretasi yang dihasilkannya terutama mengenai 

ayat-ayat Akidah. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan makna yang dibangun Firanda Andirja 

dalam penafsirannya di media sosial miliknya. Penelitian ini mencoba melihat hubungan interpretasi 

Firanda Andirja dengan karakteristik masyarakat Muslim Indonesia. Rumusan masalah dalam penelitian 

ini, Pertama, apa bentuk interpretasi objektif, interpretasi ekspresif, dan interpretasi dokumenter dalam 

penafsiran tentang ayat-ayat Akidah pada media sosial Firanda Andirja?. Kedua, bagaimana tipologi 

penafsiran Firanda Andirja dalam media sosialnya?. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dan bersifat kepustakaan. Sumber primer berupa 

video kajian tafsir di dalam akun YouTube Firanda Andirja mengenai ayat-ayat Akidah. Khususnya 

kajian terhadap Q.S al-An’am ayat 136, Q.S al-A’raf ayat 54, Q.S Maryam ayat 33, 88-93, dan al-

Kafirun ayat 1-6. Sumber sekunder berupa kitab-kitab, buku, karya tulis, dan website yang kredibel, 

utamanya website kajian Firanda Andirja serta artikel dan jurnal yang mendukung dan terkait dengan 

topik pembahasan penelitian. Tekhnik pengumpulan data melalui pembacaan, pencatatan, dan 

klasifikasi. Analisis data dilakukan dalam tiga tahapan: seleksi data, display data dan gambaran 

kesimpulan. Teori yang digunakan yakni teori sosiologi pengetahuan Karl Manheim dan teori tipologi 

penafsiran Abdullah Saeed. 

Penelitian ini menemukan adanya pengaruh dan konstruksi sosial dalam memaknai interpretasi 

ayat-ayat Akidah Firanda Andirja. Secara Objektif, interpretasi Firanda terbentuk dari tempat beliau 

menimba ilmu agamanya, dalam hal ini yang berperan besar ialah Pondok Pesantren Jamilurrahman 

Yogyakarta yang bermanhaj salafi, kemudian tempat ia melanjutkan kuliah S1-S3 yaitu Universitas 

Madinah juga menyumbangkan pengaruh dalam membentuk pengetahuan keagamaan Firanda Andirja. 

Secara ekspresif, Firanda mengekspresikan pemikirannya dalam penafsiran-penafsirannya pada kanal 

YouTubenya dan juga dengan gencar membagikannya dalam media soisal lain serta karya-karya dalam 

bentuk buku. Secara dokumenter ini mempengaruhi interpretasi Firanda Andirja yang berbeda dengan 

karakteristik masyarakat muslim Indonesia mengenai, mengucapkan natal terhadap non muslim itu 

haram, serta bertoleransi pada non muslim itu tidak boleh kebablasan, dan larangan sesajen dalam bentuk 

apapun menunjukkan bahwa yang sesuai dengan syariat dan yang benar itu ialah seperti yang beliau 

sampaikan dalam penafsirannya ini. Serta Firanda menunjukkan keinginan untuk merombak seluruh 

tatanan pemahaman dan tradisi masyarakat muslim Indonesia yang sudah berlaku saat ini. Selanjutnya, 

berdasarkan analisa Abdullah Saeed tentang penggolongan penafsiran menunjukkan bahwa Firanda 

Andirja tergolong mengunakan pendekatan tekstualis dalam penafsirannya.  

Kata Kunci: Interpretasi Tipe Penafsiran, Firanda Andirja, Tafsir Media Sosial, Sosiologi 

Pengetahuan.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan tesis ini menggunakan pedoman transliterasi berdasarkan Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI Nomor 158 Tahun 1987 dan 0543b/U/, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Arab Nama Latin Keterangan 

 Alif ...... tidak dilambangkan ا

 ب
Bā’ 

B Be 

 ت
Tā’ 

T Te 

 ث
Ṡā‟ 

ṡ es (dengan titik di atas) 

 ج
Jīm 

J Je 

 ح
Ḥā‟ 

ḥ ha (dengan titik di bawah) 

 خ
Khā‟ 

Kh ka dan ha 

 د
Dal 

D De 

 ذ
Żal 

Ż zet (dengan titik di atas) 

 ر
Rā’ 

R Er 

 Zai Z Zet ز

 س
Sīn 

S Es 

 ش
Syīn 

Sy es dan ye 

 ص
Ṣād 

Ṣ es (dengan titik di bawah) 

 ض
Ḍād 

ḍ de (dengan titik di bawah)  

 ط
Ṭā‟ 

ṭ te (dengan titik di bawah) 

 ظ
Ẓā‟ 

Ẓ zet (dengan titik di bawah) 

 ayn ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gayn Gh Ghe غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق
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 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mim M Em م

 Nūn N En ن

 Wawu W We و

 Hā’ H Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Tunggal Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta’addidah متعددة 

 Ditulis ‘iddah عدة 

 

C. Ta’ Marbutah di akhir kata ditulis h 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hikmah حكمة 

 Ditulis Jizyah جزية

 

 (ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya). 

b. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis h. 

 ’Ditulis Karamah al-Auliya كرمة الاولياء

c. Bila Ta’ Marbuṭah hidup dengan harakat, fatḥah, kasrah, atau ḍammah 

ditulis t. 

 Ditulis Zakat al-Fitrah زكاة الفطرة 

 

D. Vokal Pendek 

―   َ  Fathah Ditulis A 

―  َ  Kasrah Ditulis I 

―  َ  Dammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

Fathah bertemu Alif Ditulis Ᾱ 
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 Jahiliyyah جاهلية

Fathah bertemu Alif Layyinah 

 تنسى 

Ditulis Ᾱ 

Tansa 

Kasrah bertemu ya’ mati 

 كريم

Ditulis Ῑ 

Karim 

Dammah bertemu wawu mati 

 فروض

Ditulis  

Furud 

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah bertemu Ya’ Mati 

 بينكم

Ditulis Ai 

Bainakum 

Fathah bertemu Wawu Mati 
 قول

Ditulis Au 

Qaul 

 

G. Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata Dipisahkan Dengan 

Apostrof 

 Ditulis A’antum أأنتم

 Ditulis U’iddat أعدت 

 Ditulis La’in Syakartum لئن شكرتم

 

H. Kata Sandang Alif Lam Yang Diikuti Huruf Qamariyyah Maupun 

Syamsyiyyah Ditulis Dengan Menggunakan “al” 

 Ditulis Al-Qiyas القياس

 ’Ditulis Al-Sama السماء

 Ditulis Al-Syams الشمس

 

I. Penulisan Kata-kata Dalam Rangkaian Kalimat Ditulis Menurut Bunyi 

Atau Pengucapannya 

 Ditulis Zawi al-Furud ذوى الفروض 

 Ditulis Ahl al-Sunnah اهل السنة 

 

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, seperti: Al-Qur’an, hadits, salat, madzhab, 

dan zakat. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, tetapi sudah dilatinkan oleh 

penerbit, misalnya judul buku al-Hijab. 
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c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, seperti M. Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya toko 

Mizan dan HidayahNama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata 

Arab, misalnya toko Mizan dan Hidayah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini meningkatnya penggunaan internet tertutama YouTube, 

menjadi sarana yang efektif bagi para pendakwah untuk menyebarkan 

kajian keislaman yang lebih luas, tidak terkecuali tafsir Al-Qur’an.1 

Fenomena ini, selain memperkaya khazanah kajian Al-Qur’an dalam ranah 

new media,2 juga berhasil membawa tren baru bagi para pegiat tafsir 

Indonesia yang notabene sebelumnya hanya berkiprah dalam ranah tulisan 

dan kajian-kajian tafsir di lapangan secara langsung.3 Seperti Quraish 

Shihab guru besar tafsir di Indonesia yang telah menghasilkan puluhan 

karya studi Al-Qur’an juga Tafsir al-Misbah,4 ternyata juga melakukan 

kajian tafsir di kanal YouTube-nya, dengan nama akun 

@QuraishShihabMuhammad, Shihab memiliki subscriber (pengikut) 

sebanyak 121 ribu. Dalam playlist berjudul Hidup Bersama Al-Qur’an: 

 
1Seperti yang dilansir oleh Sosial Media Habit and Internet Safety survei ini menunjukkan 

bahwa 94 persen pengguna media sosial memilih YouTube sebagai media yang sering di akses. Ini 

menjadikan YouTube unggul daripada media sosial lainnya seperti Instagram, TikTok ataupun 

Twitter. Adhi Wicaksono, YouTube Jadi Raja Media Sosial di Indonesia, Diakses 94 Persen Warga, 

https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20220610164924-192-807472/youtube-jadi-raja-media-

sosial-di-indonesia-diakses-94-persen-warga, dipublikasikan 11 Juni 2022, Diakses 09 Oktober 

2022.   
2Johanna Pink, Muslim Qur’anic Interpretation Today: Media, Genealogies and Interpretive 

Communities (Bristol: Equinox Publishing Ltd, 2019).  
3Muhammad Fajar Mubarak dan Muhammad Fanji Ramadhani, “Digitalisasi Al-Qur’an dan 

Tafsir Media Sosial di Indonesia”, dalam Jurnal Iman dan Spiritualitas, Vol. 1, No.1, 2021, 110. 
4Mauluddin Anwar, dkk. Cahaya, Cinta dan Canda: M. Quraish Shihab, (Tangerang: Lentera 

Hati, 2015), 267-281. 

https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20220610164924-192-807472/youtube-jadi-raja-media-sosial-di-indonesia-diakses-94-persen-warga
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20220610164924-192-807472/youtube-jadi-raja-media-sosial-di-indonesia-diakses-94-persen-warga
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Tafsir Al-Misbah, Shihab telah menayangkan kajian tafsir sebanyak 31 kali. 

5 

Selain Quraish Shihab, juga terdapat Bahaudin Nur Salim. Kiai asal 

Rembang Jawa tengah yang akrab dikenal dengan Gus Baha’ kerap 

melakukan kajian agama secara offline di masyarakat dan merupakan Ketua 

Tim Lajnah Mushaf Universitas Islam Indonesia (UII), Yogyakarta,6 juga 

melakukan kajian tafsir di YouTube yang dimenejemen oleh akun Santri 

Gayeng (@SantriGayeng). Kajian tafsirnya terdapat pada playlist Gus 

Baha: Tafsir Jalalain, yang telah mencapai sebelas playlist yang masing-

masing terdiri dari 20-57 episode. Akun Santri Gayeng ini memiliki 450 

ribu subscribers.7 

Terdapat pula Firanda Andirja, pegiat tafsir di Indonesia yang telah 

menuliskan kitab tafsir dengan judul Tafsir Juz ‘Amma,8 juga melakukan 

kajian tafsir di akun YouTube dengan nama akun @FirandaAndirjaOfficial 

yang memiliki subscriber sebanyak 620 ribu. Terdapat 15 playlist kajian 

tafsir yang masing-masing terdiri dari 6-40 episode.9 Selain tiga nama 

diatas, juga terdapat ulama Indonesia yang melakukan kajian keagamaan di 

YouTube tetapi tidak melakukan kajian tafsir secara khusus, seperti Abdul 

Somad, Hanan Attaki, Adi Hidayat, Khalid Basalamah dan Adi Hidayat.10  

 
5https://www.youtube.com/@QuraishShihabMuhammad Diakses Rabu, 20 November 2022. 
6Tri Sihono, Sejarah Al-Qur’an Terbitan UII, https://fpscs.uii.ac.id/blog/2020/02/07/sejarah-

al-quran-terbitan-uii/, Diakses pada Rabu, 30 November 2022. 
7https://www.youtube.com/@SantriGayeng, Diakses Rabu, 20 November 2022. 
8Fikri Fanani, Potret Tafsir Wahabi di Indonesia (Nuansa Ideologis dalam Tafsir Juz Amma 

Karya Firanda Andirja), Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019. 
9https://www.youtube.com/@FirandaAndirjaOfficial, Diakses Rabu, 20 November 2022. 

10Ferdi Arifin, “Mubalig YouTube dan Komodifikasi Konten Dakwah”, dalam al-Balagh: 

Jurnal Dakwah dan Komunikasi. Vol. 4, No. 1, 2019.  

https://www.youtube.com/@QuraishShihabMuhammad
https://fpscs.uii.ac.id/blog/2020/02/07/sejarah-al-quran-terbitan-uii/
https://fpscs.uii.ac.id/blog/2020/02/07/sejarah-al-quran-terbitan-uii/
https://www.youtube.com/@SantriGayeng
https://www.youtube.com/@FirandaAndirjaOfficial
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Uniknya, banyaknya jumlah subscriber tidak lantas menentukan 

penerimaan masyarakat terhadap para mufasir tersebut. Realitas masyarakat 

ternyata tidak dapat disamakan dengan kehidupan online. Dari data diatas, 

dapat diketahui bahwa Firanda Andirja memiliki subscriber terbanyak 

diantara yang lainnya, dengan jumlah lebih dari 620 ribu, yang mana jumlah 

viewer dalam setiap unggahan video bisa mencapai delapan ribu dalam 

sebulan, bahkan 130 ribu dalam setahun.11 Tetapi, ia kerap mendapatkan 

penolakan saat oleh masyarakat saat hendak mengisi kajian keagamaan di 

suatu daerah.  

Penolakan ini terjadi dengan berbagai alasan, misalnya seperti yang 

terjadi di Polewali, Sulawasi Barat pada 2 September 2019, masyarakat 

menolak kedatangannya karena Firanda pernah mengkafirkan Guru Mulia 

mereka dalam sanad Thoriqah Qadiriyah K.H. Muhammad Sholeh, yaitu al-

A’rif Billah Sayyid Muhammad Alwi al-Maliki Juga isi ceramahnya 

dianggap intoleran, kontroversial, dan mengancam kenyamanan beragama 

bagi masyarakat Sulawesi Barat. 12 Juga di tahun yang sama, sempat terjadi 

bentrok di Masjid al-Fitrah Keutapang Banda Aceh saat masa Aswaja 

membubarkan para para jamaah yang sedang mendengarkan kajian Firanda 

Andirja, Pembubaran paksa ini terjadi karena mereka menganggap Firanda 

 
11https://www.youtube.com/@FirandaAndirjaOfficial/playlists?view=50&sort=dd&shelf_id=

2,  Diakses Rabu, 30 November 2022. 
12https://www.Tribun-Sulbar.com/2022/03/25, Diakses Selasa, 16 Agustus 2022.   

https://www.youtube.com/@FirandaAndirjaOfficial/playlists?view=50&sort=dd&shelf_id=2
https://www.youtube.com/@FirandaAndirjaOfficial/playlists?view=50&sort=dd&shelf_id=2
https://www.tribun-sulbar.com/2022/03/25
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merupakan seorang Wahabi sehingga tidak dapat diterima oleh masyarakat 

Aceh.13  

Kasus penolakan semisal tidak ditemukan pada Quraish Shihab dan 

Gus Baha. Setelah diperhatikan lebih lanjut, kontroversi sebagian umat 

Islam Indonesia sebagaimana disebutkan di atas dipicu oleh penafsiran-

penafsiran Firanda terhadap ayat-ayat akidah. Firanda kerap menekankan 

purifikasi agama, kembali hanya kepada Allah, dengan mengkritisi tradisi-

tradisi keagamaan yang telah mengakar di Indonesia.14 Misalnya, 

penjelasan Firanda terhadap surat Al-An’ām {6} ayat 136 yang 

menyinggung sesembahan hasil panen atau penyembelihan hewan ternak 

tidak ditujukan kepada Allah.15 Juga saat menjelaskan tafsir surat Al-

Kāfirūn dan toleransi yang harus dipertegas.16 Hal inilah yang kemudian 

yang memperkuat alasan masyarakat muslim Indonesia untuk tidak setuju 

bahkan menolak Firanda.17 

Fenomena ini kemudian dirasa menarik, karena banyaknya pemirsa 

di YouTube ternyata tidak berbanding lurus dengan pemirsa secara 

langsung. dari sinilah, penulis  hendak mengkaji lebih jauh bagaimana 

 
13Beberapa akun YouTube yang merekam kejadian tersebut: Sendar Info, Radio al-Fajar, dan 

akun milik Rivan Noveriza, diakses pada 16 Agustus 2022.    
14Muliaty Amin dkk, “Analisis Wacana Teun A. Van Dijk Terhadap Pesan Dakwah Ustadz 

Firanda Andirja Abidin”, Jurnal Mercusuar, Vol. 1, No. 1, Juli 2020.   
15Firanda Andirja Official, YouTube, https://www.youtube.com/c/FirandaAndirjaOfficial, 

diakses Sabtu,  20 Agustus 2022. 
16Youtube, Firanda Andirja Official, 

youtube.com/watch?v=h3sxve60F_o&list=PLXHX25swM0hmu8At549RGvbJxT8Ww6d_&index

=4, Diakses Sabtu,  20 Aagustus 2022. 
17Tim Redaksi Sinar Post, Bukan Hanya di Aceh, Ustadz Firanda Juga Ditolak di Daerah Lain, 

Kenapa, https://sinarpost.com/2019/06/16/bukan-hanya-di-aceh-ustaz-firanda-juga-ditolak-di-

daerah-lain-kenapa/ Diakses Sabtu 20 Agustus 2022. 

https://www.youtube.com/c/FirandaAndirjaOfficial
https://sinarpost.com/2019/06/16/bukan-hanya-di-aceh-ustaz-firanda-juga-ditolak-di-daerah-lain-kenapa/
https://sinarpost.com/2019/06/16/bukan-hanya-di-aceh-ustaz-firanda-juga-ditolak-di-daerah-lain-kenapa/
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sebenarnya bentuk interpretasi Firanda terhadap ayat-ayat akidah, apakah 

sebenarnya terdapat makna tertentu yang dituju dalam interpretasinya 

sebagaimana yang disampaikan oleh golongan yang menolaknya, atau tidak 

sebenarnya Firanda tidak bermaksud demikian. Dengan menggunakan teori 

sosiologi pengetahuan Karl Mannheim, penulis akan berupaya untuk 

mengungkap konstruksi pengetahuan yang dibangun oleh Firanda Andirja 

terhadap ayat-ayat akidah dalam kajian tafsir di YouTubenya, karena 

sebagaimana pendapat Mannheim, pengetahuan tidak terlepas dari 

subjektivitas dan psikologi indvidu yang mengetahuinya.18 Teori yang 

memusatkan kajian pada hubungan ilmu pengetahuan dengan kepentingan 

manusia ini dirasa tepat untuk digunakan karena mencermati motif, 

kepentingan, dan konteks yang mendorong lahirnya pengetahuan atau ide.19 

Dalam hal ini tafsir ayat-ayat akidah di kanal YouTube Firanda. 

Sebelumnya, tidak sedikit kajian yang membahas Firanda Andirja 

mengingat sedemikian massif konten dakwah dan tafsir yang dilakukannya, 

namun secara umum kajian-kajian tersebut berupa tema ranah ideologi tafsir 

wahabi, 20 metode penafsirannya, 21 dan pemikirannya terkait gender.22 

 
18Karl Mannheim, “On the Interpretation of Weltanschauung,” ROUTLEDGE & KEGAN 

PAUL, LONDON AND HENLEY, 1952, 5. 
19Arif Budiman, “Dari Patriotisme Ayam dan Itik Sampai ke Sosiologi Pengetahuan”, 

Pengantar dalam Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia: Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik 

(Yogyakarta: Kanisius, 1991), xiii-xxvi. 
20Fikri Fanani, "Potret Tafsir Wahabi di Indonesia (Nuansa Ideologis dalam Tafsir Juz Amma 

Karya Firanda Andirja)", Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019, 157. 
21Putri Ghoida Habibillah dkk, “Deotorisasi Hermeneutika sebagai Metode Tafsir Kontemporer 

(Analisis Kritis Terhadap Pemikiran Firanda Andirja dalam Kanal YouTube Firanda Andirja)”. 

Jurnal Hermeneutik: Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 16, No. 01, 2022.   
22Made, “Domestikasi Perempuan dalam Ceramah Ustadz Firanda Andirja: Kajian Wacana 

Fairclough, Jurnal Ilmiah Sarasvati, Vol. 2, No. 2, Desember, 2020. Dan Muliaty Amin dkk, 
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Belum ditemukan kajian yang membahas secara mendalam konstruksi 

pengetahuannya sehingga melahirkan interpretasi-interpretasi yang 

dianggap “tidak sesuai” dengan situasi masyarakat Islam Indonesia tersebut. 

Untuk itulah, selain menggunakan teori Sosiologi Pengetahuan Mannheim, 

penulis juga akan menganalisa tipe penafsiran Firanda berdasarkan tipologi 

penafsiran yang digagas oleh Abdullah Saeed23 untuk kemudian ditarik 

kesimpulan relevansi penafsirannya dengan masyarakat Indonesia. 

B. Rumusan Masalah  

Bertolak dari latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana bentuk interpretasi objektif, ekspresif dan dokumenter 

tentang ayat-ayat akidah pada kanal YouTube Firanda Andirja? 

2. Bagaimana tipe penafsiran ayat-ayat akidah pada kanal YouTube Firanda 

Andirja? 

C. Tujuan Penelitian  

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 
“Analisis Wacana Teun A. Van Dijk terhadap Pesan Dakwah Ustadz Firanda Andirja Abidin”, 

Jurnal Mercusuar, Vol. 1, No. 1, Juli 2020.   
23Dalam pengantar terhadap buku terjemahan Abdullah Saeed yang berjudul Interpretating the 

Qur’an Towards a contemporary Approach Sahiron Syamsuddin menjelaskan tipologi tafsir 

menurut Abdullah Saeed berdasarkan pendekatan penafsiran yang digunakan. Tipologi tersebut 

terdiri dari tekstualis, semi-tekstualis dan kontekstualis. Lihat: Sahiron Syamsuddin, “Argumentasi 

Abdullah Saeed dalam Mengusung Pendekatan Kontekstualis dalam Penafsiran Al-Qur’an,” dalam 

Paradigma, Prinsip dan Metode Penafsiran Kontekstualis Al-Qur’an,  terj: Lien Iffah Nafatu Fina 

dan Ari Henri, (Yogyakarta: Baitul Hikmah, 2017).  
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1. Untuk mengetahui dan memahami bentuk interpretasi objektif, ekspresif 

dan dokumenter tentang ayat-ayat akidah pada kanal YouTube Firanda 

Andirja. 

2. Untuk mengetahui tipologi penafsiran ayat-ayat akidah pada kanal 

YouTube Firanda Andirja.  

D. Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan penelitian, setidaknya 

terdapat kegunaan baik dari sisi teoritis maupun praktis. 

1. Secara teoritis 

Secara teoritis penelitian ini sebagai pelengkap kajian tafsir di media 

baru, khususnya pada kanal YouTube yang saat ini perkembangannya di 

Indonesia semakin luas. Dengan objek penelitian berupa tafsir ayat-ayat 

akidah Firanda Andirja dan teori pengetahuan sosial, penelitian ini 

memberikan tambahan wawasan terkait metode, bentuk interpretasi dan 

tipologi penafsiran ayat-ayat tauhid Firanda Adirja serta relevansinya 

dengan masyarakat muslim Indonesia. 

2. Secara Praktis 

Kegunaan dalam ranah praktis kajian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih bagi peneliti dan pegiat akademis khususnya pengkaji Al-

Qur’an dan tafsir dalam melihat potret fenomena penafsiran Al-Qur’an 

di Indonesia yang ternyata kondisi ranah media baru berbeda dengan 

ranah lapangan. Penelitian ini juga diharapkan menjadi salah satu sumber 
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refrensi kajian terhadap ayat-ayat tauhid melalui konstruksi pengetahuan 

yang dibangun oleh pendakwah dalam penafsirannya. 

E. Kajian Pustaka  

Penelitian tentang tafsir Al-Quran sudah lama mendapat banyak 

perhatian, namun kemunculan tafsir era baru yang menjamah media sosial 

baru mendapatkan sorotannya. Dalam hal ini penulis membagi kajian 

peneliti terdahulu dalam 3 bagian, pertama, kajian mengenai tafsir tentang 

ayat-ayat akidah, kedua, penafsiran Al-Quran dalam media baru 

terkhususnya YouTube, ketiga kajian yang membicarakan mengenai 

Firanda Andirja sebagai berikut: 

1. Kajian Mengenai Tafsir Ayat-ayat Akidah  

Adapun kajian terhadap tafsir ayat-ayat berdasarkan hasil 

penelusuran peneliti yaitu: 

Kajian oleh Ahmad Atabik berjudul, Corak Tafsir Akidah (Kajian 

Komparatif terhadap Penafsiran Ayat-ayat Akidah) yang berangkat dari 

perdebatan sekte-sekte Islam terhadap kajian ilmu kalam sejak era klasik 

hingga kontemporer, mulai dari Mu’tazilah, Zaidiyah, Asy’ariyah, Salafi 

Wahabi dan Musyabbihah Mujassimah, yang mana perdebatan ini berimbas 

pada penafsiran ayat-ayat tentang sifat-sifat Allah. Atabik memfokuskan 

pembahasannya terhadap dua tema akidah, yakni tentang kalam Allah 

termasuk qadim atau makhuk dan ru’yatullah (melihat Allah) lalu lanjut 

memaparkan bentuk-bentuk penafsiran dari setiap golongan tersebut.24  

 
24Ahmad Atabik, “Corak Tafsir Akidah (Kajian Komparatif terhadap Penafsiran Ayat-ayat 

Akidah)” dalam Jurnal Esensia, Vol. 17, No. 2, 2016, 209. 



9 
 

 
 

Dari hasil kajiannya, ia mendapatkan kesimpulan bahwa sekte yang 

paling banyak melakukan perdebatan adalah Mu’tazilah dan Asy’ariyah. 

Terhadap kalam Allah, Mu’tazilah Menafikan sifat al-Kalam bagi Allah 

serta mengingkari  adanya sifat Mutakallim bagi Allah. Perumpamaannya 

adalah, Allah menciptakan al-kalam di pohon itu, sebagaimana Dia 

menciptakan segala sesuatu. Atas dasar tersebut Mu’tazilah menetapkan 

bahwa al-kalam adalah makhluk-Nya, sehingga Al-Qur’an juga merupakan 

makhluk. Sementara menurut Asy’ariyah, Kalam Allah adalah qadim, 

namun huruf-huruf, kata dan kalimat adalah baru. Kalam Allah merupakan 

bentuk kalam nafsi, yaitu qa’im bi nafsihi (yang berdiri sendiri pada Zat-

Nya).25 

Ahmad Atabik juga melakukan penelitian ayat-ayat Akidah 

perspektif al-Syaukani yang berjudul “Penafsiran al-Syaukani terhadap 

Ayat-Ayat Akidah”. Al-Syaukani dipilih karena ia merupakan sosok yang 

memperlajari agama dari ulama-ulama yang memiliki latar belakang 

ideologi yang beragam. Terlahir dari keluarga yang menganut aliran Syiah 

Zaidiyah, menjadikannya merujuk kepada banyak imam madzhab dalam 

kehidupannya, seperti muamalah bersandar pada madzhab Hanafi, Fiqh 

kepada ahl al-Sunnah, sementara terhadap sumber hukum berpegang 

kepada pijakan dasar aliran Zaidiyah, yaitu Al-Qur’an, sunnah, maslahah 

 
25Ahmad Atabik, “Corak Tafsir Akidah (Kajian Komparatif terhadap Penafsiran Ayat-ayat 

Akidah)”, 222. 
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mursalah, serta ihtisab. Tetapi mereka juga membuka lebar-lebar pintu 

ijtihad. 

Dari latar belakang keilmuan al-Syaukani yang sangat heterogen ini 

kemudian Atabik menjadi tertarik untuk mengkaji penafsiran al-Syaukani 

terhadap ayat-ayat akidah untuk mengetahui sejauh mana ijtihad al-

Syaukani terkait Akidah ilahiyat. Adapun ayat-ayat yang ditelitinya mulai 

dari Q.S. Al-Baqarah{2} ayat 155 tentang sifat wajah Allah, tentang sifat 

Ghadab dalam Q.S. Al-Fātihah {1} ayat 7, Sifat haya’ dalam Q.S. Al-Ahzāb 

{33} ayat 53, juga Allah beristiwa’ pada Q.S. Al-A’rāf {7} ayat 54.   Hasil 

dari penelitian ini adalah penafsiran al-Syaukani lebih banyak dipengaruhi 

oleh berbagai sekte yang telah dipelajarinya, dan walupun ia seorang ulama 

dari kalangan Zaidiyah, penafsirannya terhadap ayat-ayat akidah lebih 

banyak dipengaruhi oleh aliran al-Asy’ariyah, hanya penafsiran terhadap 

masalah Istiwa’ dia arsy yang dipengaruhi oleh metode salaf.26  

Selanjutnya, kajian ayat-ayat akidah dalam terjemah Al-Qur’an 

DEPAG RI, dilakukan oleh Ade Al Bayan dengan judul Studi Kritis 

Terjemah Al-Qur’an DEPAG RI (Telaah terhadap Ayat-ayat Mutasyabihat 

dan Akidah dalam Perspektif NU). Kajian ini memberikan kesimpulan 

bahwa terjemah Terjemah Al-Qur’an DEPAG RI  lebih banyak memuat 

faham Asy’ariyah dalam menerjemahkan ayat-ayat mutasyabihat dan 

akidah. Hal ini tidak lain dipengaruhi oleh NU yang menganut faham 

 
26Ahmad Atabik, “Penafsiran al-Syaukani terhadap Ayat-Ayat Akidah, dalam jurnal Fikrah: 

Jurnal Ilmu Akidah dan Studi Keagamaan, vol. 10 no. 1, 2016, 157-169. 
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tersebut merupakan ormas terbesar di Indonesia, sehingga terjemahan ini 

lebih bersifat berpihak kepada ormas mayoritas saja.27 

Selain itu, penelitian terhadap ayat-ayat akidah umumnya berupa 

penelitian dalam ranah pendidikan, seperti yang dilakukan oleh Mulyani 

dengan tema “Pendidikan Akidah dalam Perspektif Al-Qur’an Q.S.  Al-

Baqarah {2} ayat 186 dan Q.S. An-Nisā’ {4} ayat 80.28  Nilai Pendidikan 

Akidah Akhlak dalam Surah Al-Baqarah {2} ayat 177 dan Al-Nisā’ {4} ayat 

36.29  

2. Tafsir Al-Qur’an Media Sosial (YouTube) 

  Tulisan yang menjelaskan tafsir Al-Qur’an media baru terefleksikan 

dalam tulisan Nafisatuzzahro yang berjudul Tafsir Al-Qur’an Audiovisual 

di Cybermedia (Kajian Terhadap Tafsir Al-Qur’an di YouTube dan 

Implikasinya terhadap Studi Al-Qur’an dan Tafsir), yang mengatakan 

bahwa tafsir sudah mengalami perkembangan sedari masa Nabi Muhammad 

SAW dengan tradisi oral, kemudian era penulisn kitab tafsir, era print 

dengan munculmya kitab dalam bentuk cetakan hingga saat ini dimediasi 

oleh teknologi digital salah satunya YouTube. Sebagai media baru yang 

mampu membangun komunikasi virtual yang tak terbatas, YouTube mampu 

menjangkau berbegai objek kajian tafsir Al-Qur’an dengan efektif, 

 
27Ade Al Bayan, Studi Kritis Terjemah Al-Qur’an DEPAG RI (Telaah terhadap Ayat-ayat 

Mutasyabihat dan Akidah dalam Perspektif NU), Jurnal Syntax Admiration, Vol. 1, No. 6, 2020, 

638-653. 
28Tatik Mulyani, “Pendidikan Akidah dalam Perspektif Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 186 

dan An-Nisa’ Ayat 80”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah, IAIN Salatiga, 2019. 
29Cecep Anwar dan Ari Nuryana,” Nilai Pendidikan Akidah Akhlak dalam Surah al-Baqarah 

ayat 177 dan al-Nisa’ ayat 36”, Atthulab: Islamic Religion Teaching and Learning Journal, Vol. 4, 

No. 2, 2019, 144-157. 
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menghimpun tradisi tafsir klasik secara digital dan juga menjadi mufassir 

memiliki pesan Al-Qur’an dihadapan audiens tanpa batas ruang. 

Persinggungan kajian tafsir dengan teknologi ini kemudian memunculkan 

Digital Islamic Humanities sebagai sebuah konteks kontemporer kajian 

tafsir Al-Qur’an dan keunculan Digital Quranic Studies sebagai pola kajian 

baru dalam diskursus kajian tafsir Al-Qur’an.30  

Artikel lainnya yang berjudul Tafsir Al-Qur’an di YouTube Telaah 

Pemikiran Nouman Ali Khan di Channel al-Bayyinah Institute dan Quran 

Weekly yang ditulis oleh Moh. Azwar Hairul, menyatakan bahwa 

penggunaan media baru yang didukung oleh teknologi yang canggih telah 

memudahkan umat muslim untuk mempelajari kajian tafsir Al-Qur’an. 

Namun juga menimbulkan masalah baru karena penggunaanya yang sulit 

untuk dikendalikan. Pertama, masalah kompetensi mufassir, layak tidaknya 

seorang mufassir menfasirkan Al-Qur’an, karena media baru membuka 

ruang bagi semua orang untuk dapat menafsirkan Al-Qur’an tanpa melalui 

persyaratan-persyaratan yang ditetapkan oleh ulama. Kedua, berkaitan 

dengan otensitas Al-Qur’an yang rentan terjadi distori dan penyimpangan, 

seperti adanya Al-Qur’an yang dikemas secara singkat dalam bentuk meme. 

Nouman Ali Khan, salah satu dari banyaknya cendekiawan yang 

memanfaatkan media baru YouTube dalam menyampaikan kajian tafsir Al-

Qur’annya. Dengan kelebihannya yang cendrung menggunakan pendekatan 

 
30Nafisatuzzahro, ‘Tafsir Al-Qur’an Audiovisual di Cybermedia: Kajian terhadap Tafsir Al- 

Qur’an di YouTube dan Implikasinya terhadap Studi Al-Qur’an dan Tafsir’, Tesis UIN Sunan 

Kalijaga, 2016. 
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linguistik, menjelaskan kata tertentu dalam Al-Qur’an dan kemudian 

mengkontekstualisasikannya dalam permasalahan sosial kekinian. Serta 

penguasaannya terhadap bahasa Arab menjadinnya memiliki kompetensi 

untuk menjadi seorang mufassir. 31 

3. Kajian tentang Firanda Andirja 

 Kajian tentang tokoh Firanda Andirja dituangkan oleh Fikri Fanani 

dalam tulisannya yang berjudul Potret Tafsir Wahabi di Indonesia (Nuansa 

Ideologis dalam Tafsir Juz Amma Karya Firanda Andirja), ia mejelaskan 

bahwa Firanda sebagai tokoh wahabi yang aktif mendakwahkan ajaran-

ajarannya baik dilapangan maupun pada situs-situs dakwahnya. Firanda 

seringkali meberikan kritik tajam terhadap tradisi-tradisi keagamaan di 

Indonesia, seperti tahlilan, ziarah kubur, istighosah dan banyak lainnya. ia 

juga kerap mengecam ulama-ulama Indonesia seperti K.H Said Aqil Siradj 

dan Quraish Shihab, serta menuduh Guru Ijai al-Banjari dan Habib Mundzir 

telah melakukan khurafat. Sebagai seorang tokoh wahabi ia mewakili 

kamunya dalam merambah ke dunia kajian tafsir Al-Qur’an dengan 

menerbitkan kitab tafsir Juz Amma. Secara ideologi penafsirannya sangat 

dipengaruhi oleh mahzab yang dianutnya. Sisi ideologis dalam 

penafsirannya diantaranya: afirmasi trilogy tauhid, literalisme, kritik 

budaya, filsafat, dan liberalism. Dalam hal tipologi Islam perspektif 

 
31Moh. Azwar Hairul, ‘Tafsir Al-Qur’an Di YouTube’, Jurnal Al-Fanar, Vol. 2, No. 2,  2020, 

197–213. 
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kebudayaan, maka paham-paham wahabi yang termuat dalam tafsirnya 

termasuk ke dalam kategori Islam puritan.32 

 Domestiksasi Perempuan dalam Ceramah Ustaz Firanda Andirja: 

Kajian Wacana Fairclough yang ditulis oleh Made ini menemukan bahwa 

tayangan ceramah Ustadz Firanda Andrija memiliki pengaruh yang 

berpotensi mengubah pandangan hidup penonton dan jamaah yang hadir 

dalam ceramah. Hal tersebut dijelaskan pada wacana domestiksasi 

perempuan yang ditunjukkan melalui analisis berupa deskripsi teks menurut 

Norman Fairclough. Dari tiga tayangan feed instagram @videosunnah 

dijelaskan bahwa Ustadz secara tidak langsung mendoktrin jamaah atau 

penontonya (khususnya perempuan) agar tidak melawan perintah suami 

sebagi pemangku kekuasaan mutlak dan membantu mengokohkan dominasi 

laki-laki terhadap perempuan (khususnya dalam keluarga)33. 

 Deotorisasi Hermeneutika sebagai Metode Tafsir Kontemporer 

(Analisis Kritis Terhadap Pemikiran Firanda Andirja dalam Kanal 

YouTube Firanda Andirja) merupakan article yang ditulis oleh Putri Ghoida 

Habibillah dkk. Dalam tulisannya tersebut ia mengemukakan bahwa 

menurut Firanda Andirja, hermeneutika tidak pernah ada dalam Islam. 

Metode ini muncul di kalangan ahli kitab. Baginya, diantara alasan kenapa 

mereka menerapkan metode tersebut dalam tafsir mereka ada dua alasan 

utama. Misalnya, dalam masalah nasab Nabi Isa AS antara Injil satu dengan 

 
32Fikri Fanani, Potret Tafsir Wahabi Di Indonesia (Nuansa Ideologis Dalam Tafsir Juz Amma 

Karya Firanda Andirja), Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019, 157. 
33Made, “Domestikasi Perempuan dalam Ceramah Ustadz Firanda Andirja: Kajian Wacana 

Fairclough, Jurnal Ilmiah Sarasvati, Vol. 2, No. 2, Desember, 2020.    
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yang lainnya berbeda-beda dalam menyebutkan nasab dia. Kedua, jika 

ditafsirkan secara tekstual maka kitab suci tersebut sudah tidak relevan 

dengan zaman mereka. Lebih jauh, dalam pandangan Firanda, Alquran tidak 

butuh pada tafsir metode ini. Semua kitab tafsir yang ditulis oleh para ulama 

tafsir memiliki kaidah baku. Umat Islam tidak butuh dengan tafsir 

Hermeneutika karena tidak ada kontradiksi dalam Alquran. Selain itu, 

syariat Islam juga relevan untuk diterapkan di zaman apapaun34.  

 Analisis Wacana Teun A. Van Dijk Terhadap Pesan Dakwah Ustadz 

Firanda Andirja Abidin ini merupakan article yang ditulis oleh Muliaty 

Amin dkk. Dalam penelitiannya terhadap kajian ceramah Firanda di 

YouTube dengan mengambil sample tentang video “emansisapi atau 

emansipasi” ia menjelaskan bahwa Firanda Andirja memberikan 

pemahaman bahwa adil adalah menempatkan sesuatu pada tempatnya. 

Terutama dalam keadilan gender. Laki-laki dan perempuan memiliki 

perbedaan yang sangat banyak. Mulai dari perbedaan fisik, psikologis, dari 

segi kondisi sosial dan budaya, nilai dan perilaku, mentalitas, dan emosi, 

serta faktor-faktor nonbiologis lainnya. Sehingga jika harus disamakan 

antara laki-laki dan perempuan sangat mustahil. Tidak bisa berbicara 

keadilan jika diantar keduanya itu berbeda. Tetapi lewat perbedaan ini, 

bukan berarti harus ada yang terintimidasi, diskriminasi, kekerasan atau hal-

 
34Putri Ghoida Habibillah dkk,”Deotorisasi Hermeneutika sebagai Metode Tafsir Kontemporer 

(Analisis Kritis terhadap Pemikiran Firanda Andirja dalam Kanal YouTube Firanda Andirja)”. 

Jurnal Hermeneutik: Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 16, No. 01, 2022.   
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hal negatif lainnya. Hendaknya dengan adanya perbedaan diantara 

keduanya, harus saling membantu, melengkapi satu sama lain35. 

 Dari beberapa kajian pustaka yang telah dipaparkan diatas, belum 

ada yang membahas mengenai interpretasi Firanda Andirja terhadap ayat-

ayat Tauhid dalam kajian tafsir Al-Qur’annya di YouTube. Fikri Fanani 

menyinggung tentang ideologi di dalam tafsir Juz Amma Firanda Andirja 

dalam bentuk cetak namun belum menyinggung objek kajian pada media 

YouTube dan belum melihat secara utuh faktor yang melatarbelakangi 

lahirnya kajian tafsir Al-Qur’an berideologi wahabi. Selain itu pada 

penelitian yang dilakukan oleh Putri Ghoida’ Habibillah ia hanya 

menmfokuskan kajian pada pemikiran Firanda Andirja mengenai 

Hermeneutika dan belum menyentuh analisis kajian pemikiran dalam aspek 

lainnya.  Oleh karena itu, penulis berupaya mengisi halaman yang kosong 

tersebut dengan mengungkap bentuk dan makna pengetahuan Firanda 

Andirja dalam menghasilakan interpretasi yang demikian, serta mengetahui 

relevansi inerpretasinya dengan masyarakat muslim Indonesia. 

F. Kerangka Teori  

 Untuk menjawab persoalan yang telah dipaparkan di atas, penulis 

menggunakan dukungan dasar teoritis, yaitu sosiologi pengetahuan yang 

digagas oleh Karl Mannheim dan tipologi tafsir Abdullah Saeed. Kerangka 

teori dari Karl Mannheim digunakan untuk mengungkap kontruksi 

 
35Muliaty Amin dkk, “Analisis Wacana Teun A. Van Dijk terhadap Pesan Dakwah Ustadz 

Firanda Andirja Abidin”, Jurnal Mercusuar, Vol. 1, No. 1, Juli 2020.   
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pengetahuan penafsiran yang dibangun Firanda Andirja terhadap ayat-ayat 

akidah dalam kajiannya di YouTube. Sementara itu, tipologi tafsir Abdullah 

Saeed digunakan untuk menentukan jenis penafsiran Firanda Andirja serta 

relevan atau tidaknya dengan konteks masyarakat Indonesia. 

1. Teori Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim 

  Menurut Mannheim, pengetahuan tidak bisa lepas dari subjektivitas 

dan psikologi individu yang mengetahuinya.36 Dalam perkembangannya 

teori ini kemudian memusatkan kajiannya pada hubungan antara ilmu 

pengetahuan dengan kepentingan manusia. Oleh karena itu, sosiologi 

pengetahuan mencermati motif, kepentingan, dan konteks yang mendorong 

lahirnya ilmu pengetahuan atau sebuah ide. Sosiologi pengetahuan memilih 

untuk menjelaskan hubungan antara pengetahuan dengan perspektif 

psikologi dan sosial manusia yang memproduksi pengetahuan itu.37 

  Pengetahuan dan eksistensinya merupakan dua hal yang tidak bisa 

dipisahkan satu sama lain. Karena semua pengetahuan dan kepercayaan 

adalah proses sosio-politik. Mannheim menjelaskannya dalam teori 

relasionisme miliknya.38 Oleh sebab itulah kebenaran pemikiran yang 

sesungguhnya hanyalah kebenaran kontekstual, dinamis, dan terbuka bagi 

komplementasi, koreksi dan ekspansi, bukan kebenaran universal.39 Senada 

 
36Karl Mannheim, "On the Interpretation of Weltanschauung”,5. 
37Arif Budiman, “Dari Patriotisme Ayam dan Itik Sampai ke Sosiologi Pengetahuan”, 

Pengantar dalam Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia: Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik 

(Yogyakarta: Kanisius, 1991),  xiii-xxvi. 
38Gregory Baum, Agama dalam Bayang-bayang Relativisme, ed. by Masyhuri Arow, 

(Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 1999), 6. 
39 Karl Mannheim, "On the Interpretation of Weltanschauung”,5. 
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dengan yang dimaksud oleh Peter L Berger, bahwa kesadaran sosiologi yang 

harus dimiliki oleh sosiolog adalah kesadaran realivitas, bahwa kesadaran 

dalam kehidupan sosial tidak ada yang bersifat absolut dan mutlak. Karena 

setiap peristiwa yang terjadi bersumber dari konteks sosial yang berbeda.40 

  Setiap aspek intelektual akan selalu diciptakan oleh latar sosialnya. 

Secara khususnya berlaku untuk sosiologi, yang tidak hanya bersumber dari 

latar tersebut, melainkan juga menjadikannya sebagai pokok bahasannya.41 

Perspektif sosiologi menurut Karl Marx ialah, bahwa kesadaran manusia 

dihasilkan oleh institusi-institusi, seperti institusi sosial, ekonomi, dan 

politik dimana masyarakat tinggal. Kesadaran berasal dari poduk sosial yang 

menciptakan kondisi-kondisi material eksistensi yang kemudian membentuk 

pemikiran dan gaya berpikir individu, bukan kesadaran yang menetukan 

kehidupan akan tetapi kesadaran itulah yang ditentuakan oleh kehidupan.42 

  Prinsip dasar sosiologi pengetahuan ialah tidak adanya cara berpikir 

yang dapat dipahami jika asal usul sosialnya belum diklarifikasi. Makna 

serta sumber ide-ide tersebut tidak bisa dipahami secara semestinya jika 

seseorang tidak mendapatkan penjelasan tentang dasar sosial mereka. Akan 

tetapi, bukan berarti ide-ide tersebut dapat diputuskan sebagai benar atau 

salah semata-mata dengan menguji asal-usul sosialnya, tetapi berarti bahwa 

ide-ide harus dipahami dalam hubungannya dengan masyarakat yang 

 
40Ramli, "Mannheim Membaca Tafsir Quraish Shihab dan Bahtiar Nasir tentang Auliya’ Surah 

Al-Maidah Ayat 51", Refleksi, Vol. 18, No .1,  2018, 98. 
41George Ritzer and Douglas J Goodman, Teori Sosiologi: Dari Teori Sosiologi Klasik Sampai 

Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern, ed. by Inyiak Ridwan Muzir, (Bantul: Kreasi 

Wacana, 2014),  7. 
42Gregory Baum, Agama dalam Bayang-bayang Relativisme, 7. 
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memproduk dan menyatakannya dalam kehidupan mereka. Makna sebuah 

kalimat tidak bisa dipahami jika tidak dilihat kembali pada tempat dimana 

percakapan itu diucapkan, dan sebaliknya sebuah percakapan tidak bisa 

dipahami jika tidak mensituasikannya dalam kondisi-kondisi historis aktual 

yang berlangsung.43 

  Mannheim dalam karya-karyanya meilhat masyarakat sebagai 

subjek yang menetukan bentuk-bentuk pemikirannya. Sosiologi 

pengetahuan menjadi metode yang sesuai untuk menelaah setiap fase 

pemikiran manusia. Berlandaskan pada konsep ideologinya, bahwa manusia 

tidak bisa lepas dari pengaruh ideologisasi konteks sosial tulisannya, 

ideologi dan utopia adalah disiplin keilmuan yang mencoba menemukan 

penyebab sosial dari suatu kepercayaan masyarakat yang kemudian 

dibenturkan dengan pemikiran masyarakat itu sendiri mengenai penyebab 

munculnya sebuah tindakan yang ada.44 

  Dengan mengikuti para sosiolog klasik, khususnya Max Weber, 

Mannheim menyatakan bahwa tindakan manusia dibentuk oleh dua dimensi, 

perilaku (behavior) dan makna (meaning). Kemudian, untuk menjelaskan 

tindakan sosial seseorang harus mengkaji perilaku eksternal dan makna 

perilaku. Manhheim mengelompokan tiga makna perilaku dari tindakan 

sosial seseorang yaitu:45 

 
43Gregory Baum, Agama dalam Bayang-bayang Relativisme, 8–9. 
44Ramli, Mannheim Membaca Tafsir Quraish Shihab dan Bahtiar Nasir tentang Auliya’ Surah 

Al-Maidah Ayat 51,  99. 
45Karl Mannheim, Ideology and Utopia An Introduction to the Sociology of Knowledge 

(England: ROUTLEDGE & KEGAN PAUL LONDON AND HENLEY, 1936), 333.  
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1. Makna Objektif : makna yang ditentukan oleh konteks sosial dimana 

tindakan berlangsung. Dalam hal ini contohnya seperti konteks sosial 

tempat Firanda Andirja mendapatkan pengetahuan keislamannya.   

2. Makna Ekspresif : makna yang ditunjukkan oleh aktor (perilaku 

tindakan). Contohnya tindakan Firanda dalam mengekspresikan 

pemikirannya pada kajian tafsir kanal YouTubenya, memuat kajian-

kajian tafsir dalam websitenya serta mengekspresikannya melalui karya 

tafsir pada media cetak.  

3. Makna Dokumenter : makna yang tersirat ataupun tersembunyi. Sehingga 

sang aktor tidak sepenuhnya menyadari bahwa setiap aspek yang 

diekspresikan menunjukkan kepada kebudayaan secara keseluruhan. 

Contohnya hasil penafsiran Firanda Andirja dalam menafsirkan ayat-ayat 

Al-Qur’an pada kanal YouTube dan juga websitenya dipengaruhi oleh 

prinsip-prinsip aliran yang dianut olehnya.   

Setiap tindakan individu akan selalu memiliki makna tersendiri bagi 

individu tersebut, dan tiap individu yang melakukan tindakan tersebut pasti 

memiliki makna yang berbeda dengan lainnya. Oleh karena itu, penulis 

menggunakan teori sosiologi pengetahuan dalam mengungkap kontruksi 

pengetahuan penafsiran yang dibangun Firanda Andirja terhadap ayat-ayat 

akidah dalam kajiannya di YouTube. Penulis menggunakannya sebagai 

acuan dasar dalam mengungkap kontruksi pengetahuan yang dibangun 

dalam kajian tafsirnya dan untuk menemukan makna objektif, makna 

ekspresif, dan makna dokumenter dari tindakan sosial Firanda. 
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2. Tipologi Tafsir Abdullah Saeed 

  Dalam pengantarnya, Syamsuddin memaparkan tiga tipologi tafsir 

Al-Qur’an menurut Abdullah Saeed melalui jenis pendekatan yang 

digunakan, yaitu: pendekatan tektualis, semi-tekstualis dan Kontekstualis. 

Klasifikasi pendekatan tersebut didasarkan pada dua kriteria utama, yaitu: 

sejauh mana penafsir berpegang teguh pada kriteria linguistik untuk 

menentukan makna teks dan sejauh mana penafsir memperhitungkan aspek 

konteks sosio-historis Al-Qur’an dan konteks masa sekarang.46  Dengan 

menggunakan salah satu dari tiga jenis pendekatan ini, selain dapat 

mengetahui cara atau metode penafsiran, juga dapat digunakan untuk 

mengetahui tipologi karya tafsir Al-Qur’an. 

1. Kelompok Tekstualis 

  Pendekatan ini kurang lebih sama dengan jenis penafsiran linguistik, 

dimana dalam menafsirkan Al-Qur’an mengedepankan aspek kebahasaan 

dan cenderung mengabaikan konteks historis pada saat diturunkannya suatu 

ayat Al-Qur’an. Penafsir yang menggunakan pendekatan ini cenderung 

mengadopsi pendekatan literalistik terhadap teks, hal ini kemudian 

berimplikasi pada pandangan bahwa aplikasi ayat Al-Qur’an bersifat tetap 

dan universal, Al-Qur’anlah yang ‘harus’ menjadi penuntun umat Islam 

 
46Sahiron Syamsuddin, “Argumentasi Abdullah Saeed dalam Mengusung Pendekatan 

Kontekstualis dalam Penafsiran Al-Qur’an,” dalam Paradigma, Prinsip dan Metode Penafsiran 

Kontekstualis Al-Qur’an (Interpretating the Qur’an Towards a contemporary Approach)”, 

(Yogyakarta: Baitul Hikmah, 2017), 4. 
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dalam apapun situasinya tanpa memperhatikan perubahan-perubahan pada 

masa sekarang.47 

  Contohnya saat Al-Qur’an memperbolehkan laki-laki menikahi 4 

orang istri dalam QS. Al-Nisā {4}: 3, bila Al-Qur’an sudah mengatakan 

demikian, maka hukum kebolehan itu berlaku selamanya, tidak peduli 

perbedaan masyarakat Islam pada abad awal atau abad ke tujuh di Hijaz 

pada saat itu.  Menurut Sahiron, contoh paling jelas yang menggunakan 

model pendekatan tekstualis ini dapat ditemukan di kalangan kelompok 

yang dewasa ini kerap disbut Tradisionalis atau Salafi.48 

2. Kelompok Semi-Tekstualis 

  Semi-tekstualis adalah pendekatan yang pijakan penafsirannya sama 

dengan tekstualis, yakni berangkat dari kajian kebahasaan yang digunakan 

dalam ayat-ayat Al-Qur’an dan menolak mengikut sertakan konteks sosio-

historis. Perbedaanya pada pendekatan semi-tekstualis ini dalam 

menafsirkan ayat-ayat etika-hukum mengemas dengan idiom ‘modern’ 

dalam uraian yang sistematis (biasa disebut apologetik). Sesuai dengan 

namanya, pendekatan ini menghasilkan karya tafsir yang bercorak semi-

 
47Sahiron Syamsuddin, “Argumentasi Abdullah Saeed dalam Mengusung Pendekatan 

Kontekstualis dalam Penafsiran Al-Qur’an,” dalam Paradigma, Prinsip dan Metode Penafsiran 

Kontekstualis Al-Qur’an (Interpretating the Qur’an Towards a contemporary Approach)”,  6. 
48Sahiron Syamsuddin, “Argumentasi Abdullah Saeed dalam Mengusung Pendekatan 

Kontekstualis dalam Penafsiran Al-Qur’an,” dalam Paradigma, Prinsip dan Metode Penafsiran 

Kontekstualis Al-Qur’an (Interpretating the Qur’an Towards a contemporary Approach)”. 
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tektualis. Penafsiran dengan model demikian dapat ditemukan pada 

kelompok-kelompok gerakan neo-revivalis modern.49 

  Kelompok neo-revivalis modern ini cenderung membawa isu-isu 

kebangkitan Islam untuk kembali ke Al-Qur’an dan Hadis, mendorong 

penalaran bebas, ijtihad serta menolak taqlid, dan perlunya hijrah dari 

negara yang didominasi oleh-orang-orang yang berbeda agama yang 

mereka sebut sebagai dar al-kufr, serta keyakinan adanya seorang 

pemimpin pembaru yang adil. Diantara yang termasuk golongan ini adalah  

Ikhwanul Muslimin di Mesir, Jamaat Islami di Pakistan, Hizb al-Tahrir di 

Jordania dan Syiria, Hizb al-Da’wah di Iraq, Jihad Islam dan Hizbullah di 

Libanon, serta golongan-golongan, modernis lain.50 Terdapat pula yang 

mengatakan bahwa kelompok-kelompok ini adalah turunan dari kelompok 

salafi.  

3. Kelompok Kontekstualis 

  Kelompok Kontekstualis menafsirkan Al-Qur’an dengan metode 

yang sangat bertolak balakang dari keduanya. Khususnya dalam 

menafsirkan ayat-ayat etika hukum atau etico legal dengan memahami 

berbagai konteks saat ayat tersebut diturunkan, mulai dari historis, sosial, 

politik, kultural dan ekonomi, serta bagaimana ayat tersebut 

diinterpretasikan dan diaplikasikan. Secara tidak langsung, kelompok ini 

 
49Sahiron Syamsuddin, “Argumentasi Abdullah Saeed dalam Mengusung Pendekatan 

Kontekstualis dalam Penafsiran Al-Qur’an,” dalam Paradigma, Prinsip dan Metode Penafsiran 

Kontekstualis Al-Qur’an (Interpretating the Qur’an Towards a contemporary Approach)”, 6-9. 
50 M. Imdadun Rahmat, Arus Baru Islam Radikal: Transmisi Revivalisme Islam Timur Tengah 

ke Indonesia, (Jakarta: Erlangga, 2015.), 15–16. 
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mengusulkan kebebasan yang lebih terbuka bagi para ilmuan muslim saat 

ini untuk menentukan apa yang bisa dan tidak bisa berubah dari ayat-ayat 

etika hukum.51 

Pendekatan ini awalnya diusung oleh Fazlur Rahman yang 

kemudian orang-orang yang menggunakan pendekatan ini dalam kajian teks 

agama disebut dengan pemikir muslim progresif maupun pemikir liberal. 

Adapun skema analisa penelitian ini akan diuraikan dalam bentuk skema 

sebagai berikut: 

 

G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 
51Sahiron Syamsuddin, “Argumentasi Abdullah Saeed dalam Mengusung Pendekatan 

Kontekstualis dalam Penafsiran Al-Qur’an,” dalam Paradigma, Prinsip dan Metode Penafsiran 

Kontekstualis Al-Qur’an (Interpretating the Qur’an Towards a contemporary Approach)”, 9. 
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 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat 

kepustakaan (Library Research) karena dari selain buku, penelitian ini 

juga mengumpulkan data melalui dokumen-dokumen online, terutama 

video di YouTube sebagaimana judul dalam penelitian ini. Yang 

kemudian data ini disajikan secara deskriptif-analisis. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Sugiono yang menyatakan bahwa penelitian 

kepustakaan adalah kajian yang bersifat teoritis, yang mana referensi 

dan literatur ilmiahnya tidak lepas dari budaya, nilai, norma yang 

berkembang pada situasi sosial yang diteliti.52 

2. Sumber Data 

 Sebagaimana penelitian pada umumnya, penulis menggunakan dua 

sumber data dalam penelitian ini, yaitu sumber primer dan sumber 

sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah video kajian 

tafsir yang terdapat di dalam akun YouTube Firanda Andirja, 

@FirandaAndirjaOfficial, khususnya yang membahas ayat-ayat akidah, 

yaitu: Q.S. Al-An’ām {6}:136, Q.S. Al-A’rāf {7}: 54, Q.S. Maryam 

{19}: 33, 88-93, dan Q.S. Al-Kāfirūn {109}: 1-6.  

 Selain itu, penulis juga menggunakan sosiologi pengetahuan Karl 

Mannheim yang berjudul On the Interpretation of Weltanschauung, 

dalam sumber primer sebagai acuan dasar untuk mengkaji dan 

menemukan makna objektif, ekspresif, dan dokumenter terhdap ayat-

 
52Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2010), 33-44.  
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ayat akidah dalam kajian tafsirnya di YouTube. Juga tipologi penafsiran 

yang diklasifikasikan Abdullah Saeed dalam karyanya yang berjudul 

Interpretating the Qur’an Towards a contemporary Approach. 

 Sedangkan data sekunder berupa kitab-kita, buku, karya tulis, 

website yang kredibel, utamanya website kajian Firanda Andirja dengan 

domain https://firanda.com/  serta artikel dan jurnal yang dapat 

mendukung dan yang relevan dengan topik pembahasan dalam 

penelitian. Kedua sumber data tersebut dikombinasikan sehingga 

menghasilkan analisis untuk menjawab rumusan masalah penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting 

dalam sebuah penelitian, karena dengan ini dapat ditentukan standar 

data yang ingin dikumpulkan.53 Dalam penelitian ini, data-data 

dikumpulkan dengan cara menelaah kajian-kajian pustaka yang relevan 

dengan topik pembahasan dalam penelitian ini, yakni yang mencakup 

tema kajian ayat-ayat akidah, penafsiran media baru dan kajian terhadap 

Firanda Andirja. Data-data tersebut kemudian penulis olah dengan 

menggunakan kerangka teori yang dipaparkan di dalam kerangka teori, 

sehingga dapat menghasilkan kesimpulan yang sesuai dengan rumusan 

masalah yang dipaparkan.  

4. Metode Analisis Data 

 
53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 

2010),  224.  
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Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

menerapkan dua langkah metodis terhadap sumber-sumber data yang 

diperoleh. Langkah pertama adalah mengumpulkan kajian-kajian tafsir 

yang dilakukan oleh Firanda Andirja di kanal YouTubenya, khususnya 

yang bertema akidah. Dilanjutkan dengan langkah kedua yakni 

menganalisa secara kritis interpretasi yang dilakukannya terhadap ayat-

ayat tersebut dengan menggunakan teori sosiologi pengetahuan Karl 

Mannheim dan tipologi penafsiran Abdullah Saeed. Sehingga akan 

ditemukan bentuk interpretasi Firanda berdasarkan makna objektif, 

ekspresif, dan dokumenter terhadap ayat-ayat akidah. Juga tipologi 

penafsiran dan relevansinya dengan situasi masyarakat muslim 

Indonesia. 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk lebih mudah memahami struktur dalam penelitian ini, peneliti 

membagi pembahasan dalam beberapa bab secara sistematis. Adapun tesis 

ini nantinya akan disusun dalam lima bab, dengan bab pertama 

pendahuluan, bab kedua, ketiga dan keempat adalah bagian isi, dan terakhir 

bab kelima sebagai penutup. Secara rinci setiap bab akan berisi pembahasan 

sebagai berikut: 

Bab I pendahuluan meliputi latar belakang masalah yang menjelaskan 

alasan pentingnya penelitian untuk dilakukan. Selanjutnya, rumusan 

masalah yang berisi pertanyaan inti dalam penelitian ini. Selain itu bab ini 

juga berisi tujuan dan kegunaan penelitian yang dimaksudkan untuk 
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menjelaskan pentingya penelitian ini dan kontribusinya bagi kajian tafsir 

Al-Qur’an, terutama dalam bidang interpretasi dalam penafsiran. 

Disamping itu, bab ini juga memuat telaah pustaka yang berisikan 

penelusuran terhadap beberapa literatur yang relevan dengan penelitian ini, 

untuk memastikan tidak adanya pengulangan yang serupa denga penelitian 

sebelumnya dan memberikan gambaran hal baru yang terdapat dalam 

penelitian ini. berikutnya kerangka teori yang digunakan sebagai kerangka 

berfikir. Kemudian metode penelitian yang bertujuan memberikan 

penjelasan prosedur yang akan dilakukan dalam penelitian ini hingga 

nantinya menjawab pertanyaan dalam penelitian ini. Terakhir, sistematika 

penulisan yang menjelaskan langkah-langkah dalam penelitian sehingga 

pembahasan tersusun secara sistematis. 

Bab II berisi tentang dinamika tafsir Al-Qur’an di media sosial, dengan 

memberikan penjelasan mengenai sejarah tafsir Al-Qur’an media sosial 

yang dimulai dengan tafsir oral hingga tafsir media online. Selanjutnya 

dijelaskan juga mengenai kajian tafsir Al-Qur’an di media sosial baik pada 

YouTube, Instagram, Facebook dan TikTok, serta Website dan karakteristik 

penafsiran Al-Qur’an pada tafsir media sosial.  

Bab III membahas persoalan yang menjadi fokus utama dalam 

penelitian ini yaitu mengenai wacana penafsiran Firanda Andirja terhadap 

ayat-ayat Akidah dalam kajian tafsir Al-Qur’an di media sosialnya 

sebagaimana yang telah dipaparkan pada rumusan masalah. Pembahasan ini 

bertujuan untuk menjelaskan makna dari pengetahuan yang dibangun oleh 
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Firanda Andirja dalam produk tafsirnya yang ia lakukan di media sosial 

dengan menggunakan teori Mannheim yang akan menemukan tiga makna 

dari tindakan yaitu: objektif, ekspresif, dan dokumenter. Bagian ini 

membahas beberapa topik yaitu, larangan ucapan natal, batas toleransi 

muslim dan non-muslim, Allah ada diatas serta mengenai sesajen. 

Pembahasan terhadap beberapa topik tersebut akan dapat memberikan 

gambaran kepada pembaca mengenai makna pengetahuan yang dibangun 

oleh Firanda Andirja di dalam tafsir media sosial miliknya. 

Bab ke IV membahas mengenai tipe penafsiran tentang ayat-ayat 

akidah yang dilakukan oleh Firanda Andirja dengan menggunakan tipologi 

penafsiran yang digagas oleh Abdullah Saeed dan relevansi pengetahuan 

Firanda Andirja dengan karakteristik kehidupan masyarakat muslim di 

Indonesia. Diawali dengan pembahasan tipe penafsiran media sosial 

Firanda Andirja dengan menggunakan tipologi penafsiran Abdullah Saeed 

dan kemudian dilanjutkan dengan pembahasan mengenai relevansi antara 

ideologi Firanda Andirja dengan karakteristik masyarakat Muslim 

Indonesia.   

Bab ke V bagian penutup yang berisikan dua sub bab, yaitu kesimpulan 

dan saran-saran terhadap kajian Al-Qur’an dan tafsir berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan serta pemaparan penelitian yang merujuk 

pada rumusan masalah yang diajukan, serta penggunaan teori yang dipilih 

untuk menggambarkannya, maka penulis menarik beberapa kesimpulan 

sebagai jawaban dari permasalahan akademik yang diajukan yaitu sebagai 

berikut.  

1. Bentuk interpretasi makna objektif, ekspresif, dan dokumenter, 

yaitu: Makna Objektif dalam interpretasi Firanda dikonstruk 

oleh tempat dimana beliau menimba ilmu dan mendapatkan 

pengetahuan keagamaannya. Dalam hal ini kota Madinah dan 

Pondok Pesantren Jamilurrahman Yogyakarta yang bermanhaj 

Salaf memiliki peran yang besar. Karena dari sinilah pemikiran  

Firanda yang bermanhaj Salaf terbentuk hingga menghasilkan 

interpretasi seperti yang beliau paparkan di kanal YouTube dan 

websitenya. Selanjutnya, makna ekspresif yang ditunjukkan 

Firanda Andirja ialah dalam bentuk tafsir Al-Qur’an di ranah 

media sosialnya, serta dalam bentuk karya-karya berupa buku 

maupun ebook yang terdapat dalam websitenya. Interpretasi 

yang dilakukannya adalah aturan atau makna yang sebenarnya 

dari ayat-ayat tentang akidah ini. Sementara itu, makna 

dokumenter yang tanpa disadari Firanda beliau tunjukkan ialah 

hasil penafsirannya yang kaku dan keras dipengaruhi oleh 

pemikiran salafi. Interpretasi yang dihasilkannya 
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memperlihatkan gencarnya semangatnya untuk merombak Islam 

Indonesia yang berbudaya dan mentradisi, menjadi “Islam yang 

sesungguhnya” menurut Firanda Andirja, yaitu yang berpusat 

pada Al-Qur’an dan Sunnah.. 

2. Tipe penafsiran Firanda Andirja tergolong dalam tipe penafsiran 

tekstualis, yang mana dalam penafsirannya beliau hanya 

menekankan pada aspek kebahasaan dan makna teks Al-Qur’an 

secara literal. Selanjutnya, relevansi penafsiran Firanda Andirja 

dengan karakteristik masyarakat muslim Indonesia dibagi 

menjadi dua point, yakni: Pertama, ketidakselarasan penafsiran 

Firanda dengan karakteristik masyrakat muslim Indonesia, 

ditemukan bahwa penafsiran Firanda sangat bertolak belakang 

dengan kebiasaan dan tradisi yang telah dilakukan oleh 

masyarakat muslim Indonesia. Hal inilah yang menyebabkan 

sulitnya masyarakat menerima kajian Firanda Andirja. Kedua, 

ketidaksesuaian Firanda Andirja dengan para da’i Indonesia, 

Firanda sering mengkritisi dan membantah serta mengkritik para 

ulama Indonesia yang tidak sesuai dengan pemahamannya, 

sehingga menimbulkan gejolak baru yang berujung pada 

perdebatan dang saling berbantah-bantahan.  

B. Saran  

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian tentang Interpretasi dan 

Tipologi Firanda Andirja dalam Media Sosialnya ini masih terdapat banyak 

kekurangan yang membutuhkan banyak penyempurnaan. Meskipun dalam 
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penelitianya penulis berusaha memaksimalkan tinjauan analisa sesusai 

dengan teori yang digunakan. Penyempurnaan penelitian ini dapat 

dilakukan melalui penelitian lanjutan mengenai Firanda Andirja sebagai 

objek kajian. Penelitian tersebut dapat berupa penggunaan kacamata 

analisis yang berbeda dengan yang penulis gunakan. Ataupun dengan 

merubah fokus media sosialnya dengan media sosial yang lain seperti 

Instagram dan Facebook karena Firanda Andirja eksis di setiap media 

sosialnya. Ataupun di website-website pribadi yang dimiliki olehnya, karena 

beliau memiliki setiap platform sebagai sarana dakwahnya menjadikan 

banyak objek yang dapat diteliti selanjutnya.  
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